
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Menurut Salovey dan Mayer (dalam Goleman, 2005) kecerdasan emosional awalnya 

digunakan untuk menjelaskan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi 

keberhasilan, seperti: empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan 

amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai, kemampuan memecahkan 

masalah antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat.  

 

Salovey dan Mayer (dalam Goleman, 2005) mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah 

“kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan untuk memandu pikiran dan 

tindakan”. 

 

Kecerdasan emosi menurut Goleman (2005) adalah: “bagaimana kita berperilaku dalam 
berhubungan dengan orang lain, berinteraksi, mengendalikan emosi, memotivasi diri, 
mengenali emosi diri sendiri dan orang lain”. 

 

Goleman (2005) juga mengemukakan bahwa kecerdasan emosi adalah: “kemampuan 
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 



sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungan dengan orang lain”. 

 

Cooper dan Sawaf (dalam Goleman, 2005) mengemukakan bahwa kecerdasan emosi 
adalah:“kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya dan 
kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi dan pengaruh manusiawi. 
Kecerdasan emosi menuntut pemilikan perasaan untuk belajar mengakui, menghargai 
perasaan pada diri dan orang lain serta menerapkan energi emosi tersebut dengan 
efektif dalam kehidupan sehari- hari”.  

 
Berdasarkan definisi tentang kecerdasan emosi dari para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan; maksudnya adalah 

merasakan emosi yang kita alami dan juga merasakan emosi atau perasaan yang orang 

lain rasakan, kemampuan dalam mengelola dan mengendalikan emosi agar dapat 

bertahan dalam menghadapi masalah yang dihadapi. Kecerdasan emosi juga membantu 

seseorang dalam berhubungan dengan orang lain agar dalam kehidupan bermasyarakat 

mampu menjaga dan memahami perasaan satu sama lainnya, kecerdasan emosi mampu 

memotivasi diri sehingga ketika kita mengalami suatu kesulitan dengan memiliki 

kecerdasan emosi yang baik kita dapat memotivasi diri sendiri, mengatur nurani dan 

empati seseorang. 

2. Dimensi Kecerdasan Emosi 

 

Kecerdasan emosi menentukan potensi kita untuk mempelajari keterampilan-

keterampilan praktis yang didasarkan pada lima dimensi yaitu kesadaran diri, pengaturan 

diri, motivasi, empati dan keterampilan dalam membina hubungan dengan orang lain. 

Kecerdasan emosi ini ditujukan oleh kecakapan emosi yaitu menunjukkan berapa banyak 

potensi itu yang telah kita terjemahan kedalam kemampuan kita berinteraksi. Kecakapan 

emosi ini terbagi dalam beberapa kelompok, yang masing-masing berlandaskan pada lima 



dimensi kecerdasan. Lima dimensi kecerdasan emosi tersebut bersifat mandiri yaitu 

masing-masing menyumbangkan secara unik pada penampilan dirinya saling tergantung 

sama lain berarti artinya membentuk dana yang bertingkat sebagai contoh kesadaran diri 

penting sekali bagi pengaturan diri dan empati. Pengaturan diri dan kesadaran diri ikut 

membangun motivasi, dan keempat kecakapan pertama membangun kecerdasan emosi.  

Berikut ini penjelasan lebih lengkap mengenai lima kecerdasan emosi tersebut (Goleman 

2005): 

1) kesadaran diri, yaitu mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat dan 

menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki 

tolak ukur yang realistis akan kemampuan diri dan  kecakapan diri yang kuat. 

Kesadaran diri ini meliputi kecakapan: 

a. kesadaran emosi, orang dengan kecakapan ini akan mengetahui  emosi yang 

ada dirasakannya misalnya sedih, senang, kecewa,  cemas, dan lain-lain, 

menyadari keterkaitan antara perasaan dan  pikiran, perbuatan dan ucapan, 

mengetahui perasaan yang mempengaruhi produktifitas, mempunyai kesadaran yang 

menjadi   pedoman untuk nilai-nilai dan sasaran. 

b. penilaian diri secara akurat, orang dengan kecakapan ini akan, sadar tentang 

kekuatan dan kelemahannya menempatkan diri untuk merenung dan belajar dari 

pengalamannya, terbuka pada umpan balik yang tulus, bersedia menerima 

persfektif baru, mau terus belajar dan mengembangkan diri mampu menunjukkan 

rasa humor dan bersedia memandang diri sendiri dari persfektif yang luas. 



c. percaya diri, orang dengan kecakapan ini akan berani tampil dengan keyakinan 

diri dan berani menyatakan “keberadaannya” berani demi kebenaran, tegas dan 

mampu membuat keputusan yang baik meskipun dalam keadaan yang tidak pasti 

dan tertekan. 

2) pengaturan diri, yaitu menangani emosi dengan baik sehingga berdampak positif 

kepada pelaksanaan tugas, serta terhadap kata hati, dan selalu menganggap 

kenikmatan pada hal setiap kali suatu sasaran, mempopulerkan kembali dari tekanan 

emosi, terlihat pemikiran diri, serta yakin bisa sangat berkuasa atas pikiran, tekanan 

dan kata hati. Pengaturan diri ini meliputi kecakapan emosi: 

a. pengendalian diri, yaitu menjaga agar emosi dan infeks yang merusak dapat 

kembali. Orang dengan kecakapan ini akan mengelola dengan baik perasaan-

perasaan interestik dan emosi yang menyulitkan mereka, tetap teguh, tetap positif 

dan tidak lemah bahkan dalam situasi yang paling berat. Berfikir dengan jernih 

dan tetap terfokus meskipun dalam tekanan. 

b. sifat dapat dipercaya, yaitu menunjukkan sifat bertanggung jawab dalam 

mengelola diri sendiri. Orang dengan kecakapan ini akan bertindak menurut etika 

dan tidak pernah mempermalukan orang, membangun kepercayaan lewat 

keandalan diri untuk membangun diri, mengakui kesalahan diri dan berani 

mengakui perbuatan tidak etis orang lain, berpegang pada prinsip-prinsip strategis 

bahwa dilibatkan  bisa berakibat menjadi tidak disukai. 



c. sifat bersungguh-sungguh, orang yang mempunyai kecakapan ini akan, memenuhi 

komitmen dan mematuhi janji, bertanggung jawab sendiri memperjuangkan 

tujuan mereka, berorganisasi dan cermat dalam berfikir. 

d. inovasi, yaitu terbuka terhadap gagasan dan pendekatan-pendekatan baru. Orang 

dengan kecakapan ini akan selalu mencari gagasan baru dari berbagai sumber, 

mendahulukan solusi yang orisinil dalam pemecahan masalah, menciptakan ide 

baru, selalu mengubah wawasan dan menerima resiko akibat pemikiran barunya 

itu. 

e. adaptabilitas, yaitu bebas dalam menghadapi perubahan. Orang dengan kecakapan 

ini akan terampil dalam menangani beragam kebutuhan menangani berdasarkan 

prioritas dan perubahan, siap menghadap tanggapan dan aktif untuk 

menyesuaikan diri dengan keadaan dan bebas dalam memandang sesuatu. 

3) motivasi, yaitu menggunakan keinginan yang paling dalam untuk menggerakkan dan 

menuntut menuju kesuatu hal, membantu mengambil inisiatif dan bertindak sangat 

efektif serta berupaya bertahan dalam menghadapi kegagalan yang dihadapi. 

Motivasi ini terdiri dari kecakapan emosi: 

a. dorongan untuk berprestasi yaitu upaya untuk meningkatkan kualitas  diri atau 

memenuhi standar keinginan, orang dengan kecakapan ini akan berorientasi pada 

hati dengan semangat juang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar, 

menciptakan sasaran yang menunjang dan berani menerima risiko yang telah 

diperhitungkan, mencari informasi yang sebanyak-banyaknya, mengurangi 



ketidakpastian dan mencari cara yang lebih baik, unjuk kerja untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

b. komitmen, yaitu menunjukkan keteguhan hati dalam melaksanakan sesuatu hal. 

Orang dengan kecakapan ini akan siapa berkorban demi pemenuhan sasaran yang 

ditentukan, merasakan dorongan semangat dalam misi yang lebih besar, 

menggunakan nilai-nilai kelompok dalam pengambilan keputusan, aktif mencari 

peluang guna memenuhi misinya. 

c. inisiatif, yaitu menunjukkan proaktifitas dan ketekunan. Orang dengan kecakapan 

ini akan siap memanfaatkan peluang, mengejar sasaran lebih dari yang 

dipercayakan atau yang diharapkan. Berani melanggar batas aturan yang ia tunjuk 

bila perlu agar segera dapat diselesaikan, mengajak orang lain melakukan sesuatu 

yang tidak lazim bernuansa petualangan. 

d. optimisme, orang dengan kecakapan ini akan tekun bila mengejar sasaran yang 

dikehendaki banyak kalangan dan kegagalan, memandang kegagalan atas 

kemunduran sebagai situasi yang dapat dikendalikan dari pada sebagai 

kekurangan pribadi. 

4) empati, yaitu merasakan apa yang orang lain rasakan, menumbuhkan hubungan rasa 

saling percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang. Empati ini 

meliputi kecakapan emosi yang terdiri dari: 

a. memahami orang lain yaitu mengindera perspektif orang lain, dan secara aktif 

menumbuhkan minat terhadap kepentingan-kepentingannya. Orang dengan 

kecakapan ini akan memperhatikan isyarat-isyarat yang masuk dan 



mendengarkannya dengan baik orang, menunjukkan kepekaan dan pemahaman 

terhadap perspektif orang lain, membantu berdasarkan pemahaman terhadap 

kebutuhan dan perasaan orang lain. 

b. mengembangkan orang lain, yaitu menelaah kebutuhan orang lain untuk 

berkembang meningkatkan kemampuan mereka. Orang dengan kecakapan ini 

akan mengakui dan menghargai kekuatan, keberhasilan dan perkembangan orang 

lain, menanyakan umpan balik yang bermanfaat dan mengidentifikasikan 

kebutuhan orang lain untuk berkembang. 

c. orientasi pelayanan yaitu mengantisipasi, mengakui dan menerima kebutuhan-

kebutuhan pelanggan. Orang dengan kecakapan ini akan memahami kebutuhan 

orang lain dan menyesuaikan semua itu dengan pelayanan dan program yang 

tersedia, dengan senang hati menawarkan bantuan yang sesuai perspektif orang 

lain, bertindak sebagai penasehat yang dapat dipercaya. 

d. mendayagunakan keragaman yaitu mengemukakan kesempatan melalui 

keseragaman sumber daya manusia. Orang dengan kecakapan ini akan hangat dan 

mau bergaul dengan orang dari bermacam-macam latar belakang, memahami 

beragamnya pandangan dan peka terhadap perbedaan antar kelompok, 

memandang keragaman sebagai orang yang berani menantang sikap yang 

membeda-bedakan kebutuhan orang. 

e. kesadaran politik yaitu menguasai situasi dan kondisi. Orang dengan kecakapan 

ini akan membaca dengan cermat hubungan kekuasaan yang paling tinggi, 



memahami kekuatan-kekuatan yang membentuk pandangan dan keinginan orang 

lain. 

5) keterampilan sosial yaitu memahami emosi dengan baik ketika berhubungan dengan 

teman anggota situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan 

keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin. Bermusyawarah 

dan menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerjasama dan bekerja dalam tim. 

 

Lima dimensi kecerdasan emosi itu lebih dikenal dengan ciri-ciri kecerdasan emosi, 

jadi orang yang memiliki kecerdasan emosi yang baik juga memiliki lima dimensi 

kecerdasan emosi tersebut. Dengan memiliki kesadaran diri yang baik, pengaturan 

diri dalam menangani emosi, memiliki motivasi dalam menggerakkan keinginan 

yang paling untuk menuju kesuatu hal, memiliki empati dalam merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain dan menumbuhkan hubungan rasa saling percaya dan 

menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang, serta memiliki keterampilan 

sosial dalam memahami dengan baik ketika berhubungan dengan teman anggota 

situasi dan jaringan sosial. Dengan memiliki hal-hal diatas maka seseorang tersebut 

memiliki kecerdasan emosional yang baik. 

3. Fungsi Emosi Dalam Kehidupan Manusia 

Fungsi emosi dalam kehidupan manusia menurut Coleman dan Hammen (dalam Hude, 

2006): 

a. emosi berfungsi sebagai pembangkit energi (energizer). Tanpa emosi manusia tidak 

sadar atau sama dengan orang mati, karena hidup artinya merasai, mengalami, 



bereaksi, dan bertindak. Dengan emosi, manusia membangkitkan dan memobilisasi 

energi yang dimilikinya: marah menggerakkan untuk menyerang, takut menggerakkan 

untuk lari, cinta mendorong manusia untuk mendekat dan bermesraan, dan seterusnya. 

b. emosi berfungsi sebagai pembawa informasi (messenger). Keadaan diri sendiri dapat 

diketahui melalui emosi yang dialami. Misalnya, marah berarti sedang dihambat atau 

diserang orang lain, sedih menandakan hilangnya sesuatu yang disenangi atau dikasihi, 

bahagia berarti memperoleh sesuatu yang disenangi atau berhasil menghindari hal 

yang tak disukai. 

c. emosi berfungsi sebagai komunikasi intrapersonal dan interpersonal sekaligus. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa emosi dapat dipahami secara universal. 

Dalam retorika, misalnya diketahui bahwa pembicaraan yang menyertakan seluruh 

emosinya dalam berpidato dipandang lebih hidup, lebih dinamis, dan bahkan dianggap 

lebih meyakinkan. 

d. emosi berfungsi sebagai informasi tentang keberhasilan yang telah dicapai. Ketika kita 

mendambakan kesehatan yang prima, kondisi badan yang sehat menandakan bahwa 

apa yang kita dambakan berhasil. Kita mencari keindahan dan mengetahui telah 

memperolehnya ketika kita merasakan kenikmatan estetis dalam diri kita. 

 

Dengan adanya fungsi yang bermacam-macam itu menunjukkan dengan jelas bahwa 

emosi sangat dibutuhkan dalam kehidupan, sepanjang tidak menimbulkan persoalan-

persoalan baru yang dapat merusak tatanan kehidupan itu sendiri. Dari fungsi-fungsi 

diatas dapat kita ketahui bahwa emosi memiliki berbagai macam kegunaan dari emosi, 



bisa sebagai pembangkit energi ketika lelah, sebagai informasi, sebagai komunikasi 

intrapersonal dan komunikasi interpersonal yang dapat kita gunakan saat berhubungan 

dengan orang lain, dan juga sebagai informasi tentang keberhasilan yang telah dicapai 

oleh seseorang. 

 

4. Bentuk Perubahan Fisiologis Yang Diakibatkan Oleh Emosi 

Beberapa bentuk perubahan fisiologis yang diakibatkan oleh emosi menurut Sarlito 

(dalam Hude, 2006): 

a. reaksi denyut jantung dan peredaran darah. Jantung adalah organ tubuh manusia yang 

bersifat otonom, tak bisa diperintah, tetapi paling gampang terpengaruh oleh 

terjadinya instabilitas dalam tubuh. Suatu keajaiban tubuh yang merupakan karunia 

tuhan adalah mekanisme untuk tetap mempertahankan kondisi normal, sehingga 

setiap gangguan terhadapnya akan diantisipasi dengan cara tersendiri. Setiap orang 

pernah mengalami degup jantung lebih keras dari biasanya karena emosi tengah 

terjadi, misalnya kaget, marah besar, atau kegirangan. Jantung bekerja ekstra keras 

untuk memompa darah di dalam tubuh. Sejalan dengan itu peredaran darah menjadi 

tak lazim, dan denyut nadi tidak teratur. Itu sebabnya, ketika seseorang sedang 

marah, misalnya wajahnya seringkali memerah karena aliran darah ke wilayah itu 

sangat deras. Denyut jantung yang tidak stabil berpengaruh pada peredaran darah 

keseluruh tubuh. Akibatnya bisa bermacam-macam: kepala pusing seketika, tidak 

kuat berjalan, wajah pucat atau memerah padam, denyut nadi tak teratur, pingsan, 

atau bahkan membawa kematian. 



b. reaksi wajah. Dengan melihat wajah, seseorang bisa diterka sedang diliputi emosi 

marah, sedih, gembira, serius, malu, atau lainnya. Wajah adalah ekspresi fisiologis 

yang paling mudah dikenali. 

c. reaksi pernapasan dan produksi hormon tertentu. Mungkin kita pernah menjumpai 

orang yang tersengal-sengal karena kaget secara tiba-tiba. Atau sulit mengatur 

pernapasannya karena sedang marah atau takut. Orang tua biasa memberi minum 

kepada anaknya yang tengah diliputi perasaan takut sebagai bentuk relaksasi agar 

napasnya teratur kembali secara normal. Dalam kondisi-kondisi yang tidak stabil, 

produksi hormon menjadi tidak stabil. Kelenjar ludah mungkin berhenti berproduksi 

saat orang mengalami emosi takut yang kuat, tetapi melimpah ketika merasa jijik. 

Sesak napas adalah salah satu bentuk perubahan fisiologis yang bisa terjadi pada 

orang yang dicekam emosi berat. 

d. reaksi kulit dan bulu roma. Istilah ‘merinding’ dalam bahasa sehari-hari 

menunjukkan adanya perubahan fisiologis berupa reaksi elektris pada kulit yang 

merangsang bulu-bulu untuk tegang ketika terjadi emosi. Reaksi ini dikenal dengan 

istilah GSR (galvanic skin response), yaitu adanya getaran pada kulit yang 

merangsang buluroma (yaitu bulu halus di permukaan kulit) berdiri. Biasanya hal ini 

terjadi pada emosi takut dan heran, meskipun tidak spesifik sekali. 

e. reaksi otot dan kinesis. Orang yang terkulai lemas setelah nyaris jatuh dari tempat 

yang tinggi; orang yang mampu memindahkan benda-benda berat ditengah kobaran 

api yang menyala-nyala yang dalam situasi normal tak mungkin dilakukan oleh dua 

orang sekalipun; gemetar sekujur tubuh sebelum menyampaikan pidato di hadapan 



khalayak; dan kejang-kejang perut pada saat menjalani fit and proper test, semua 

kenyataan itu terjadi akibat reaksi otot dan kinesis. 

 

Beberapa bentuk perubahan fisiologis yang diakibatkan oleh emosi menurut Goleman 

(2005): 

a. bila darah amarah mengalir ke tangan, mudahlah tangan menyambar senjata atau 

menghantam lawan dan detak jantung meningkat. 

b. bila darah ketakutan mengalir ke otot-otot rangka besar, seperti di kaki, kaki 

menjadi lebih mudah diajak mengambil langkah seribu dan wajah menjadi pucat. 

c. naiknya alis mata sewaktu terkejut memungkinkan diterimanya bidang 

penglihatan yang lebih lebar dan juga cahaya yang masuk ke retina. Reaksi ini 

membuka kemungkinan lebih banyak informasi tentang peristiwa tak terduga, 

sehingga memudahkan memahami apa yang sebenarnya terjadi dan menyusun 

rencana rancangan tindakan yang terbaik. 

d. perasaan cinta atau kasih sayang menimbulkan reaksi diseluruh tubuh yang 

membangkitkan keadaan menenangkan dan puas, sehingga mempermudah kerja 

sama. 

e. perasaan kebahagiaan. Kebahagiaan adalah meningkatnya kegiatan di pusat otak 

yang menghambat perasaan negatif dan meningkatkan energi yang ada dalam 

tubuh, dan menenangkan perasaan yang menimbulkan kerisauan. 



f. ungkapan rasa jijik ketika mencium bau yang menyengat yaitu bibir atas 

mengerut ke samping sewaktu hidung sedikit berkerut atau bahkan menutup 

hidung dan meludah. 

g. ungkapan perasaan sedih, kesedihan menurunkan energi dan semangat hidup 

dalam melakukan kegiatan sehari-hari dan dan kesedihan dapat memperlambat 

metabolisme tubuh. 

 Setiap peristiwa emosi selalu diiringi oleh perubahan fisiologis didalam tubuh seseorang. 

Hal ini disebabkan oleh adanya naluri-naluri biologis sehubungan dengan adanya 

rangsangan dari satu objek yang memicu munculnya emosi. Berbagai perubahan 

fisiologis dapat terjadi pada saat emosi memuncak. Emosi seseorang bisa dikenali dari 

ekspresi yang ditampilkan seketika itu, baik dari perubahan wajah, nada suara, atau 

tingkah lakunya. Ekspresi emosi tersebut muncul secara spontan dan seringkali sulit 

dikontrol atau ditutup-tutupi. Banyak orang secara spontan berteriak histeris lantaran 

terkejut, sementara yang lain memegang dada, atau tampak lemas dengan raut muka 

pucat pasi.  

5. Emosi Pada Laki-Laki Dan Perempuan 

 Gender adalah dimensi sosial-budaya seseorang sebagai laki-laki ataupun   

 perempuan. Peran gender adalah suatu set harapan yang menetapkan  bagaimana 

perempuan dan laki-laki harus berfikir, bertindak, dan  berperasaan. Selama masa remaja 

awal, individu-individu  mengembangkan aspek fisik yang dewasa dari jenis kelamin 

mereka.  Menurut Santrock (2003)menyatakan bahwa perbedaan psikologis dan 

 perilaku antara anak laki-laki dan anak perempuan kian meningkat  selama  masa 



remaja awal dikarenakan terjadi peningkatan tekanan-tekanan  dari lingkungan sosial untuk 

menyesuaikan diri pada peran gendermaskulin dan  feminim yang tradisional. Dibawah ini akan 

dijelaskan  perbedaan emosi laki-laki dan perempuan menurut  beberapa ahli: 

a. menurut Brown (dalam Santrock, 2003) perbedaan emosi laki-laki dan perempuan 

lebih sering muncul pada situasi yang menyoroti peran sosial dan suatu hubungan. 

Contohnya: menurut Saarni (dalam Santrock, 2003)  dibandingkan laki-laki, 

perempuan lebih sering memberikan perhatian terhadap emosi yang terkait pada 

hubungan interpersonal. Dan perempuan  lebih sering mengekspresikan 

ketakutan dan kesedihan daripada laki-laki, terutama ketika berkomunikasi dengan 

teman-teman dan keluarganya. 

b. menurut Unger (dalam Umar, 1999) perbedaan emosi antara laki-laki dan perempuan 

antara lain: laki-laki sangat agresif, independen, tidak emosional, dapat 

menyembunyikan emosi, lebih objektif, tidak mudah terpengaruh, tidak mudah 

goyah  terhadap krisis, lebih  aktif lebih logis, lebih ambisius. Sedangkan 

perempuan, tidak terlalu agresif, lebih emosional, sulit menyembunyikan emosi, 

mudah  terpengaruh, lebih pasif, kurang rasa percaya diri, kurang ambisi. 

c. menurut Travis (dalam Santrock, 2003) perbedaan emosi laki-laki dan perempuan: 

laki-laki lebih sering menunjukkan kemarahannya terhadap orang asing, terutama 

laki-laki lain, ketika mereka merasa ditantang, dan laki-laki lebih suka mengubah 

kemarahannya itu kepada perilaku yang agresif berbeda dengan perempuan. 

d. menurut Goldberg (dalam Santrock, 2003) menyatakan bahwa perbedaan emosi laki-

laki dan perempuan adalah dimana perempuan dapat merasakan dan mengutarakan 



perasaan dan permasalahannya, sedangkan laki-laki dikarenakan kondisi 

kemaskulinannya, tidak bisa berbuat seperti yang dilakukan perempuan. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan emosi perempuan dan 

laki-laki lebih sering muncul dalam konteks yang mengangkat permasalahan peran sosial 

dan hubungan. Dimana seperti yang dikatakan diatas bahwa perempuan lebih sering atau 

mampu mengungkapkan perasaannya didepan orang lain atau mengatakannya sedangkan 

laki-laki karena tuntutan kemaskulinannya tidak bisa mengungkapkan emosinya seperti 

yang dilakukan perempuan. 

 

B. Komunikasi Interpersonal 

1) Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Berikut ini pengertian komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh beberapa ahli. 

 Purwanto (2006)mengatakan komunikasi interpersonal    adalah:  
 “komunikasi yang dilakukan antara seseorang dengan orang lain    dalam 
suatu    masyarakat    maupun    organisasi,        dengan    menggunakan media 
komunikasi   tertentu  dan bahasa yang    mudah dipahami (informal) untuk 
mencapai suatu tujuan    tertentu”.  

Wiryanto (2004) mengatakan komunikasi interpersonal adalah komunikasi  yang 

berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara 

terorganisasi maupun pada kerumunan orang.Suprapto (2009) mengatakan Komunikasi 

interpersonal adalah proses penyampaian informasi, ide, dan sikap seseorang kepada 

orang lain. Surya (2003) komunikasi interpersonal merupakan proses pemberian dan 

penerimaan pesan antara dua orang melalui saluran tertentu dengan melibatkan 

beberapa pengaruh dan umpan balik. 



Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antara dua orang yang terlibat pada suatu kondisi 

dengan jumlah kecil secara langsung dalam rangka menyampaikan pesan atau gagasan 

dalam suatu waktu sehingga dapat memantapkan suatu pengertian tentang sesuatu hal 

antara seseorang dengan orang lain. Didalam komunikasi interpersonal ada informasi 

yang dibawa sehingga didalam komunikasi tersebut akan ada pengaruh dan umpan balik 

yang diberi atau diterima oleh si pemberi dan penerima pesan.  

 

2) Pentingnya Komunikasi Interpersonal 

Pentingnya komunikasi Interpersonal dalam kehidupan menurut Johnson (dalam 

Supratiknya, 1995) adalah sebagai berikut: 

a. komunikasi interpersonal membantu perkembangan intelektual dan sosial 

seseorang. Dalam perkembangan manusia semakin luasnya pola ketergantungan 

individu pada individu lainnya yang secara kualitas mempengaruhi perkembangan 

intelektual dan sosial. 

b. identitas individu terbentuk melalui komunikasi dengan orang lain, secara sadar 

ataupun tidak sadar individu mengamati, mencatat semua tanggapan yang diberikan 

orang lain terhadap dirinya. 

c. memahami realitas disekeliling individu serta menguji kebenaran pesan dan 

pengertian yang individu miliki tentang dunia sekitar dalam perbandingan realitas 

yang sama. 



d. kesehatan mental individu sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi 

interpersonal seseorang guna meraih kebahagiaan hidup. 

Komunikasi interpersonal sangat penting dilakukan karena dengan komunikasi 

membantu perkembangan intelektual dan sosial individu, pembentukan identitas diri, 

memahami realitas yang ada disekeliling kita, dan yang tidak kalah penting bahwa 

kesehatan mental kita akan menjadi lebih baik bila komunikasi yang kita lakukan baik. 

3) Hal-Hal Yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal menurut Rakhmat (2004) dipengaruhi oleh: 

a. persepsi interpersonal. Perilaku manusia dalam komunikasi interpersonal sangat 

tergantung terhadap persepsi interpersonal. Persepsi manusia seringkali tidak cermat, 

bila kedua belah pihak menanggapi sesuatu tidak cermat, maka terjadilah kegagalan 

komunikasi (Communication breakdowns), kegagalan komunikasi ini dapat 

diperbaiki bila orang menyadari bahwa persepsinya mungkin salah. Komunikasi 

interpersonal akan menjadi lebih baik bila mengetahui bahwa persepsi bersifat 

subyektif dan cenderung keliru. Persepsi interpersonal juga akan mempengaruhi 

komunikasi apabila kita berfikir kalau komunikan orangnya lincah, hangat, dan 

bersahabat, sehingga komunikasinya menjadi lebih bebas, lebih berani dan lebih 

terbuka. Begitu juga kalau kita mempersepsikan bahwa komunikan memiliki sifat 

yang kurang menyenangkan maka komunikasi yang terjadi tidak menyenangkan. 

b. konsep diri, konsep diri menurut Brooks (dalam Rakhmat, 2004) yaitu pandang dan 

persepsi tentang diri sendiri. Persepsi ini boleh bersifat psikologis, sosial, dan fisik. 



Kesuksesan seseorang tergantung dari kualitas konsep diri seseorang. Apabila konsep 

diri seseorang baik maka akan lebih mudah dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

c. atraksi interpersonal. Atraksi interpersonal adalah sesuatu yang menarik yang 

membuat orang lain menyukai. Barlund (dalam Rakhmat, 2004) ahli komunikasi 

interpersonal menulis “Mengetahui garis-garis atraksi dan penghindaran dalam 

sistem sosial artinya mampu meramalkan dari mana pesan akan muncul, kepada 

siapa pesan itu akan mengalir dan lebih-lebih lagi bagaimana pesan akan diterima 

Ketertarikan ini akan mempengaruhi terjadinya penafsiran pesan dan penilaian 

kepada orang lain”. Ketika kita menyenangi orang lain maka kita akan melihat segala 

hal yang berkaitan dengan orang itu secara positif, berbeda ketika terjadi sebaliknya 

maka kita akan melihat orang itu secara negatif. 

 

Jadi komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh persepsi seseorang terhadap lawan 

komunikasinya, konsep diri seseorang; apabila konsep diri seseorang baik maka akan 

lebih mudah dalam berkomunikasi dengan orang lain, dan atraksi interpersonal; hal ini 

berkaitan dengan ketertarikan komunikan terhadap komunikator. Ketika kita 

menyenangi orang lain maka kita akan melihat segala hal yang ada dalam diri orang 

tersebut secara positif. 

 

4) Keterampilan Dasar Dalam Berkomunikasi 

Dalam memulai mengembangkan, dan memelihara komunikasi yang akrab, hangat dan 

produktif dengan orang lain yang merupakan bagian komunikasi interpersonal, maka 



tiap individu harus memasangnya menjadi keterampilan yang dapat diaplikasikan serta 

dikembangkan. Menurut Johnson (dalam Supratiknya, 1995) ada empat hal yang 

menjadi keterampilan dasar dalam berkomunikasi adalah sebagai berikut. 

a. harus saling memahami, kemampuan ini terdiri dari sub kemampuan yaitu, suka 

percaya, membuka diri, keinsyafan diri dan penerimaan diri. Agar dapat saling 

memahami, pertama-tama kita harus saling percaya, setelah saling percaya kita harus 

saling membuka diri, yakni saling mengungkapakan tanggapan kita terhadap situasi 

yang sedang dihadapi, termasuk kata-kata yang diucapkan atau perbuatan yang 

dilakukan oleh lawan komunikasi kita. Untuk dapat membuka diri kita harus 

memiliki keinsyafan diri, yaitu menyadari perasaan-perasaan kita maupun 

tanggapan-tanggapan batin lainnya. Namun untuk sampai pada keinsyafan diri 

diperlukan penerimaan diri, yaitu menerima dan mengakui pikiran dan perasaan 

sendiri, bukan menyangkal, menekan atau menyembunyikan nya. Selain itu, juga 

harus mampu mendengarkan orang lain dengan penuh perhatian ketika sedang 

membuka diri dan inilah cara yang baik untuk memulai memelihara hubungan yang 

baik. 

b. mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat dan jelas. Secara tepat 

artinya sesuai dengan apa yang diharapkan, sedangkan jelas artinya pesan yang 

disampaikan tidak menimbulkan makna ganda. Kemampuan ini harus disertai dengan 

sikap hormat dan rasa senang menerima lawan komunikasi. 

c. kemampuan saling menerima dan saling memberi dukungan atau saling menolong.  



d. mampu memecahkan masalah konflik dan bentuk-bentuk masalah antarpribadi lain 

yang mungkin muncul dalam komunikasi kita dengan orang lainm melalui cara 

konstruktif, yaitu dengan cara lebih mendekatkan diri kita dengan lawan komunikasi 

kita dan menjadikan komunikasi semakin berkembang. 

Jadi orang yang memiliki keterampilan interpersonal adalah yang mampu saling 

memahami, mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat. Saling 

memberi dan saling menerima dukungan, mampu memecahkan konflik yang terjadi dan 

mampu memecahkan permasalahan hubungan interpersonal, dengan demikian dapat 

disimpulakan memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik. 

 
5) Komunikasi interpersonal pada laki-laki dan perempuan 

 

Komunikasi interpersonal pada laki-laki menguasai panggung performa verbal seperti 

bercerita, bercanda, dan berceramah tentang suatu informasi. Sementara perempuan lebih 

menyenangi percakapan pribadi dan pembicaraan yang akrab yang berorientasi pada 

suatu hubungan.Tannen (dalam Santrock, 2003) menyatakan bahwa laki-laki dan 

perempuan  memiliki perbedaan tipe percakapan karena ketika masih anak-

anak,perempuan dan laki-laki dibesarkan di dua budaya yang jelas  berbeda. Bahkan 

ketika mereka tumbuh di lingkungan yang sama,  didaerah yang  sama, atau di rumah 

yang sama, anak perempuan dan laki- laki tumbuh dalam dunia bahasa yang 

berbeda. Orang tua, saudara  kandung, teman sebaya, guru, dan orang dewasa lain 

berbicara pada anak  perempuan dan laki-laki dengan cara berbeda, dan perbedaan-

perbedaan  tersebut mulai  muncul pada awal perkembangan mereka. 



C.  Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Komunikasi Interpersonal 

Didalam salah satu fungsi emosi yang dikemukakan oleh Coleman dan Hammen (dalam 

Hude, 2006) yaitu: emosi berfungsi sebagai komunikasi intrapersonal dan komunikasi 

interpersonal sekaligus. Emosi berfungsi sebagai komunikasi intrapersonal maksudnya 

adalah komunikasi dengan diri sendiri. Komunikasi dengan diri sendiri artinya kita sebagai 

manusia tentu mengetahui apa saja yang kita sukai dan yang kita benci, kita merasakan nyeri 

saat terluka atau sakit, kita merasa lelah ketika kita bekerja, merasa ngantuk ketika kurang 

tidur, semua aneka peristiwa yang dialami oleh tubuh kita sehari-hati inilah yang disebut 

dengan komunikasi intrapersonal. Sedangkan emosi berfungsi sebagai komunikasi 

interpersonal artinya adalah manusia sebagai makhluk sosial yang senantiasa memerlukan 

orang lain dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, dalam berinteraksi baik antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok. 

Menurut Salovey (dalam Goleman, 2005) mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah seni 

membina hubungan yang merupakan keterampilan dalam mengelola emosi. Dalam hal ini 

seni membina hubungan maksudnya adalah dalam berhubungan, dan berkomunikasi dengan 

orang lain. Jadi ketika seseorang memiliki kecerdasan emosional yang baik maka hal itu 

dapat mempengaruhi kemampuan nya dalam membina hubungan dengan orang lain, dengan 

kata lain kecerdasan emosional mempengaruhi kemampuannya dalam komunikasi 

interpersonal. 

 Goleman (2005) mengatakan bahwa kecerdasan emosi seseorang menyumbang 

pengaruh besar terhadap komunikasi interpersonal seseorang.  Orang yang cerdas emosi 

akan mampu mengenali emosi, mengendalikan  emosi, memotivasi diri, empati dan 

hubungan sosial, dengan adanya  kemampuan untuk mengenali emosi, mengendalikan 



 emosi, memotivasi  diri, empati dan hubungan sosial maka akan mampu melakukan 

komunikasi  dengan orang lain. 

 
Menurut Goleman (2005) salah satu aspek kecerdasan emosi yaitu kecerdasan sosial. 

Dimana kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk memahami orang lain dalam 

berkomunikasi, dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia. Jadi dengan kata 

lain kecerdasan emosional mempengaruhi kecerdasan sosial, dimana kecerdasan sosial 

sendiri adalah kemampuan seseorang dalam berkomunikasi interpersonal yang baik dalam 

berinteraksi. 

Menurut Brown (dalam Santrock, 2003) Perbedaan emosi laki-laki dan perempuan lebih 

sering muncul pada situasi yang menyoroti peran sosial dan suatu hubungan. Menurut 

Saarni (dalam Santrock, 2003) perempuan lebih sering memberikan perhatian terhadap 

emosi yang terkait pada hubungan interpersonal dibandingkan laki-laki. Dan perempuan 

lebih sering mengekspresikan ketakutan dan kesedihan daripada laki-laki, terutama ketika 

berkomunikasi dengan teman-teman dan keluarganya.    MenurutSantrock 

(2003)menyatakan bahwa perbedaan psikologis dan perilaku antara anak laki-laki dan anak 

perempuan kian meningkat selama masa remaja awal dikarenakan terjadi peningkatan 

tekanan-tekanan dari lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri pada peran gender 

maskulin dan feminin yang tradisional. 

 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosi seseorang 

dengan komunikasi interpersonal, ada perbedaan yang signifikan antara emosi laki-laki dan 

perempuan dalam hubungan interpersonal. Seperti yang dijelaskan diatas didalam salah satu 

fungsi emosi bahwa emosi mempengaruhi komunikasi intrapersonal dan komunikasi 



interpersonal. Dimana komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang terjadi dengan diri 

sendiri yaitu ketika kita merasakan lelah saat bekerja dan rasa sakit saat terluka, sedangkan 

komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi dengan orang lain baik antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


